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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perubahan kehidupan sosial telah megapehi
seluruh kehidupan manusia. Perkembangan komunigésbal dan
teknologi yang serba canggih seolah-olah telah adehkian sekat
pandangan antar dunia. Seiring dengan perubahaidupaim sosial
tersebut, banyak manusia yang tidak mampu mengignble@majuan
zaman dan tidak mampu merespon dengan baik. Olebn&aitu
muncullah beberapa gangguan psikologis pada mamgsiarn.

Gangguan psikologis manusia modern berarti suatudikp di
mana manusia pada saat ini dalam situasi yang samgmbahayakan.
Menurut Mubarok, yang dimaksud gangguan psikologggusia modern
yaitu ketidakberdayaan manusia bermain dalam persiaban modern
yang terus melaju tanpa dapat dihentikan sehinggausia modern seperti
itu sebenarnya manusia yang sudah kehilangan makaaisia kosong.
manusia resah setiap kali harus mengambil keputusanusia tidak tahu
apa yang diinginkan, dan tidak mampu memilih jalailup yang
diinginkan (Mubarok,2000: 6).

Salah satu ciri masyarakat modern adalah kehidypag makin
semerawut dan kompleks. Perkembangan masyarakgtnyakin modern

akan mempengaruhi tata pola kehidupan, cara bergéa tingkah laku



masyarakatnya (manusia) (Haye, 2005: 5). Penelany dilakukan oleh
Kielholz dan Poldinger menunjukkan bahwa 10% dasign yang berobat
pada dokter adalah pasien depresi yang mengalasis keruhanian dan
separuhnya dengan krisis ruhani terselubung. Riamelilain yang

dilakukan oleh Klinik Psikiatri Universitas Basladdpat angka 18%,
penelitian di Bavaria didapat angka 17%. WHO meikipgtan prevalensi
depresi pada populasi masyarakat dunia adalah 3&gi 1998: 56).

Sehubungan dengan hal tersebut Sartorius menak§ir juta
penduduk dunia mengalami penyakit keruhanian. Asagigka ini
semakin bertambah untuk masa-masa mendatang yselgalkan karena
beberapa hal, antara lain:

a. Usia harapan hidup semakin bertambabh.

b. Stresor psikososial semakin berat.

c. Berbagai penyakit kronik semakin bertambah.

d. Kehidupan beragama semakin ditinggalkan (masyaradekuler)
(Hawari, 1998: 56).

Menurut Mubarok dalam bukuny&enyuluhan Agama Teori dan
Kasus Yang dimaksud dengan penyakit manusia modermdalhsan ini
adalah gangguan psikologis yang diderita oleh manang hidup dalam
lingkungan peradaban modern (Mubarok, 2002: 15&ndan demikian
persoalan besar yang muncul di tengah-tengah uraatisra sekarang ini
adalah krisis keruhanian. Kemajuan ilmu pengetahdan teknologi,
dominasi rasionalisme, empirisme, dan positivisteenyata membawa

manusia kepada kehidupan modern di mana sekularismejadi

mentalitas zaman dan karena itu spiritualisme noergaatu tema bagi



kehidupan modern. Sayyed Hossein Nasr dalam bukwsel@agaimana
disitir Syafig A. Mughni menyayangkan lahirnya kaad ini sebagahe
plight of modern mamestapa orang-orang modern (Mughni, 2001: 182).

Seiring dengan kondisi tersebut muncul konflik-Kibnbatin yang
pada puncaknya menimbulkan gangguan jiwa, darcicirgangguan jiwa
yang diderita orang-orang modern menurut seorarigogsalis yang
membuka praktek di New York yaitu Rollo May adalkatidakbahagiaan
hidup dan ketidakmampuan membuat keputusan (M&86:19.

Salah satu jenis krisis manusia modern yang digétabaMay dan
Hawari yang merupakan salah satu jenis gangguam gian merupakan
permasalahan kesehatan di seluruh dunia adalalakienyanusia modern.
Menurut Hawari (1998: 206), para pakar kesehatam jmenyatakan
bahwa semakin modern suatu masyarakat semakin Ipesgarstresor
psikososialnya, yang pada gilirannya menyebabkangorjatuh sakit
karena tidak mampu mengatasinya. Salah satu pényaladalah krisis
keruhanian.

Menurut Rollo May, banyak manusia zaman sekarangg ya
mengalami gangguan psikologis. Rollo May juga ménykan dari daftar
pasien yang mendatanginya hampir sebagian besagidapnpenyakit
kehampaan dan kekosongan batin (Ali, 2002: 9).

Modernisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu e&igyan dan
teknologi, telah banyak membawa perubahan bagi anakgt dalam cara

berfikir, bersikap, dan bertingkah laku dalam keip@n sehari-hari.



Perubahan tersebut akan membawa konsekuensi pastbligus
berdampak negatif.

Menurut Mubarok (2002: 166),

“Karena derita manusia modern itu berasal darirgkang yang

membelenggunya, maka jalan keluar dari problem atlalah

dengan berusaha keluar dari kerangkeng itu. Keemgkyang
membelenggu manusia modern sebenarnya hanya belaipatau
tepatnya karena kekosongan nilai. Kekosongan mbanusia
modern itu disebabkan karena ia tidak lagi mengetiainya

dalam konstalasi makhluk — khalik. la terpuruk hamerkutat di

pojok makhluk, oleh karena itu dunianya menjadi ggntangitnya

menjadi rendah”.

Pernyataan Mubarok di atas menunjukkan bahwa iagajek
manusia untuk mengikuti ajaran Islam sebagaimalad tédigariskan al-
Qur'an. Dari sini tampak nilai dakwah yang diundé@mya meskipun ia
nyatakan secara implisit. Karena dakwah itu sendierupakan bagian
yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslirmana intinya
berada pada ajakan dorongan (motivasi), rangsasgaa bimbingan
terhadap orang lain untuk menerima ajaran agamagaternpenuh
kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan untageritingan
pengajaknya. Jadi berbeda (bertolak belakang) demggaganda.

Keberhasilan dunia modern juga menunjukkan suatubpdan
yang fantastis. Kemajuan di bidang industri telamyak menghasilkan
peralatan yang canggih, sehingga kebutuhan yarsifddgasmaniah dapat
dengan mudah terpenuhi, akan tetapi suatu keny#&teim membuktikan

hasil kemajuan seringkali tidak membawa ketenangmm kebahagiaan

hidup, yakni sebaliknya membawa pada kesengsasias.Kiranya tepat



seperti apa yang diungkapkan oleh Zakiah Daradgtya tragedi psikis
terjadi antara lain akibat dari pengembangan ilnemgetahuan yang
berjalan cepat akan tetapi tidak dibarengi denggama. Pengaruh
pengembangan pengetahuan telah membawa pada pariganbdan
kemajuan di bidang teknologi, tetapi juga membasmgahnya orang pada
kepercayaan agama yang dulu diyakini dan menjadi)@nsebagai
pengendalian tingkah laku dan sikap dalam hidupd@jat, 1976: 6).

Realitas berbicara bahwa dampak globalisasi demghustrialisasi
yang begitu merebak mengakibatkan pergeseran dgei orientasi
masyarakat dewasa ini semakin nampak pada gayp kahg konsumtif,
materialistis, dan individualistis. Hal ini antal@n disebabkan semakin
berkembangnya masyarakat ke arah masyarakat terpakg dengan
bebas menerima dan menyerap budaya luar dan &uasasi yang masuk
tidak dapat terkendali dan kurang kontrol.

Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudislam dan
Kesehatan Mental memperingatkan bahwa semakin maju suatu
masyarakat, semakin banyak yang harus diketahngatan semakin sulit
untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidigab skebutuhan
manusia semakin meningkat, semakin banyak persaidga perebutan
kesempatan keuntungan (Daradjat, 1983: 12). Senmmakjo masyarakat
semakin besar kemungkinannya mengorbankan orang (aituk
mendapatkan apa yang diharapkan, dan kondisi sa bierubah terus

sehingga bisa menghalalkan segala cara dalam negrazapisinya.



El Quussiy (1974: 12)Juga mengemukakan gangguan psikologis
berupa kecemasan dan ketidak ketenangan jiwa yaalgmd oleh
masyarakat modern membawa implikasi yang diselagtantif destruktif,
yaitu suatu tindakan yang mengarah pada tindakgatifieTindakan ini
terlihat misalnya pembunuhan dan perang yang hamgmyengsarakan
rakyat kecil dan yang tak berdosa. Masyarakat yhemgikian sudah tidak
lagi memikirkan orang lain melainkan hanya untulpé®ingan pribadi
dan kelompoknya.

Gangguan-gangguan psikologis itu pada intinya hantigiak
pernah disebabkan oleh satu kausa (sebab) yangaiymadgan tetapi selalu
disebabkan oleh multi faktor, yaitu faktor orgaaiau fisis (jasmaniah),
psikis (gangguan jiwa), dan faktor sosio- kultrabsyarakat, lingkungan,
keluarga dan budaya) (Kartono, 2005: vii).

Dalam dunia psikologi, terdapat bidang khusus yargmbahas
problem tersebut, yaitu kesehatan mentérital hygiem). Secara umum
kesehatan mental dapat diartikan sebagai suatiaupsegpi agar manusia
terhindar dari gejala gangguan jiwane(irosi3 dan penyakit jiwa
(psychosg (Daradjat,1982:11). Oleh karena kesehatan memsailipakan
bagian dari psikologi pada umumnya, maka diskutsntang kesehatan
mental tidak dapat dilepaskan dari pemikiran ketadigan besar dari
psikologi, yaitu aliran Psikoanalisa yang dipelopmeh Sigmund Freud,
aliran Behaviorisme oleh J.B Watson dan aliran Husik dipelopori

oleh Abraham Maslow. Ketiga aliran ini banyak mengaauhi pemikiran



psikologi, sehingga semua kerangka pikir teori keten mental sangat
diwarnai oleh ketiga aliran tersebut.

Pandangan para ahli, dengan aliran-aliran yang mtoikan itu,
menampakkan perbedaan pendapat terhadap batasehatees jiwa.
Perbedaan tersebut bisa dilihat dari pandangarethadap tingkah laku
manusia itu sendiri. Aliran Psikoanalisa memandamgkah laku manusia
ditentukan oleh naluri asal yang diselanbs (naluri seks) dartenatos
(naluri merusak). Sedangkan menurut aliran Behewa, tingkah laku
manusia ditentukan oleh rangsangan yang menimbylkda organisme.
Aliran Humanisme menjadikan kebebasan tingkah laleunusia sebagai
ciri utama, tanpa itu manusia bukan lagi manusemeRanan kebebasan
manusia itu dalam rangka perwujudan potensi-potgasig ada pada
dirinya sebagai pembeda antara manusia dengan ukaklainnya
(Bastaman, 1997: 52).

Perbedaan-perbedaan pandangan tersebut, membuakirsesulit
tercapainya suatu kesepakatan umum mengenai ketenpa dan
keserasian kepribadian. Setiap aliran menilai mandari sudut tertentu
yang terbatas dan tidak mampu meninjaunya deng@auén yang
komprehensif dan integral, sehingga tidak mampu am@mi manusia
secara benar. Hal ini berakibat pada perbedaanapgad terhadap
kesehatan jiwa seseorang. Lebih fatal lagi bahwalgragan-pandangan
para ahli tersebut jauh dari konsep agama, bahkareka cenderung

mematikannya, sehingga konsep-konsep tersebut haemg&egagalan



dalam memberikan kebahagiaan pada dirinya dan oia@ng Ahli-ahli

pengetahuan yang tidak mempercayai adanya Tuhan yatag telah
mengingkari ajaran-ajaran agamanya, akan mengganpkagetahuan
yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhannya (bedoutuhan primer
maupun kebutuhan sekunder) yang kadang-kadangwaerda dengan
dasar-dasar moral dan hukum agama. Sebaliknyag sehat jiwanya
dengan landasan agama, akan dapat menangguhkannybeme
kebutuhan-kebutuhannya sampai pada waktu dan suasang

mengizinkan (Daradjat, 1982: 34).

Walaupun pengaruh pemikiran ketiga aliran tersebahgat
dominan terhadap teori-teori kesehatan mental, nabila diaplikasikan
dalam masyarakat Islam, teori tersebut terasa sabges. Dalam
perkembangan psikologi Islam, bangunan teori kdaehamental
diarahkan pada nilai-nilai Islam yang berdasarkatgapparadigma wahyu
(al-Qur'an dan al-Sunnah) (Bastaman, 1997: 130)lam@apandangan
Islam, tujuan kesehatan mental Islami adalah terdnya ketenangan jiwa
sehingga manusia bisa memperoleh kebahagiaan hiaipdah atau
kebahagiaan ini dalam konsep al-Quran terdapat deatuk yakni
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat kelakikiketenangan dan
kebahagiaan hidup, konsep kesehatan Islam diaralgada aspek
preventif agar muslim dapat terhindar dari berbagaigguan yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologisnya yang didasarkdas nilai-nilai

ajaran Islam (Bastaman, 1997: 122).



Dapat dikatakan bahwa tersedianya materi cukupaken ilmu
pengetahuan yang pesat dan perkembangan teknodogy ganggih,
ternyata juga membawa pengaruh negatif terhadaiplqedn masyarakat
maupun individu, maka tampak jelas penting sesgoramencari
ketenangan dan kebahagiaan melalui tuntunan agten#ama dalam
zaman kemajuan seperti sekarang ini. Hanya orasmggolyang selalu
beriman dan mengingat Allah SWT serta beramal Bhdlaginya akan

mudah mendapat ketenangan dan kebahagiaan hido@arFAllah SWT:

128} Sl palas b S0 ST S (6 ekl BT o0
(29-28:us )y ST pads A b ol g 14T 2l

Artinya: "(yaitu) orang-orang yang beriman dan hagreka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya @eng
mengingat Allah hati menjadi tenteram. Orang-oram@mg

beriman, beramal shaleh bagi mereka kebahagiaatedgrat
kembali yang baik” (QS. Al-Ra’d (13): 28-29).

Ayat tersebut di atas, merupakan gambaran yang jé&n
sekaligus sebagai landasan kesehatan mental dslam, bahwa iman
dan selalu mengingat Allah harus ditanamkan padauaeumat
manusia (Islam).

Berdasarkan keterangan di atas, maka para ahlipdgau
mengkaji tentang penyuluhan terhadap pengidap gényaanusia
modern. Salah seorang ahli yang meneliti masalalatals, satu di
antaranya adalah Achmad Mubarok, pria yang lahiD&Sember 1945
di Purwokerto. Mubarok pada dasarnya adalah ingandidikan dan

dakwah. Pengalaman pendidikan, pekerjaan dan gdergaa
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menempatkannya sebagai sosok yang kaya pengalareagard
lingkungan pergaulan yang luas menembus batas.r Uakakang
pendidikannya berangkat dari Pesantren Salafi,piteselanjutnya
mengikuti pendidikan formal hingga S3.

Konteksnya dengan penyuluhan terhadap gangguaolqgik
manusia modern, Mubarok mengungkapkan:

“Ketidakberdayaan manusia bermain dalam pentas dabea
modern yang terus melaju tanpa dapat dihentikai@manyebabkan
sebagian besar "manusia modern” terperangkap dataasi yang
menurut istilah Psikolog Humanis terkenal, Rollo yMsebagai
"Manusia dalam Kerangkeng", satu istilah yang manggarkan
salah satu derita manusia modern. Manusia modepartsatu
sebenarnya manusia yang sudah kehilangan maknausmaan
kosong.The Hollow Man.la resah setiap kali harus mengambil
keputusan, ia tidak tahu apa yang diinginkan, ddaktmampu
memilih jalan hidup yang diinginkan. Para sosiofognyebutnya
sebagai gejala keterasingan, alienasi, yang dikabableh (a)
perubahan sosial yang berlangsung sangat cepathufimyngan
hangat antar manusia sudah berubah menjadi hubuygag
gersang, (c) lembaga tradisional sudah berubahatielgmbaga
rasional, (d) masyarakat yang homogen sudah beruabatjadi
heterogen, dan (e) stabilitas sosial berubah memaabilitas
sosial” (Mubarok, 2002: 159).

Mubarok dalam buku lainny&olusi Krisis Keruhanian Manusia
Modernmenyatakan:

“Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusenyadari
adanya problem yang mengganggu kejiwaannya, oleén&aitu
sejarah manusia juga mencatat adanya upaya mengaibkema
tersebut. Upaya-upaya tersebut ada yang bersifatikmyang
irasional, ada juga yang bersifat rasional, konseps$ dan ilmiah.
Pada masyarakat Barat modern atau masyarakat yangikuti
peradaban Barat yang sekular, solusi yang ditawankatuk
mengatasi problem kejiwaan itu dilakukan dengan gganakan
pendekatan psikologi, dalam hal ini kesehatan rheS&dangkan
pada masyarakat Islam, karena mereka (kaum mu3lpanta awal
sejarahnya telah mengalami problem psikologis s$epgng
dialami oleh masyarakat Barat, maka solusi yanawaitkan lebih
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bersifat religius spiritual, yakni tasawuf atau kakh Keduanya

menawarkan solusi bahwa manusia itu akan memperoleh

kebahagiaan pada zaman apa pun, jika hidupnya keaha

(Mubarok, 2000: 13).

Secara akademik, alasan memilih judul di atas ad&rena
dewasa ini banyak manusia yang tidak mengenalydiriflanusia merasa
asing dengan dirinya sendiri. Manusia sehat sdtsaka namun ruhaninya
sakit. Kenyataan ini misalnya dijumpai adanya orgagg selalu merasa
gelisah, cemas, rasa sepi yang tidak beralasastasiy stress, depresi dan
lain-lain.

Adapun alasan memilih tokoh ini adalah karena Aahiaibarok
dalam menguraikan solusinya relevan dengan peast&at ini. Selain itu
pendekatan yang digunakan Mubarok cukup lengkafu y@@ndekatan
kesehatan mental, tasawuf dan akhlak. Sedangkamarikeya tema ini
adalah karena manusia modern tengah dilanda lesoteris (batiniah)
yang tentunya menuntut solusi yang jelas dan éfektuk saat ini dan di
masa datang.

Keunikan dari pemikiran Achmad Mubarok adalah pada
pendekatan dalam menelaah gangguan psikologis marmsdern.
Pendekatan yang digunakan Mubarok tidak hanya patale materi dan
metode penyuluhan, melainkan juga pendekatan pgkdan tasawuf.

Masalah yang muncul sejauhmana solusi Achmad Mubatevan
dengan bimbingan dan penyuluhan Islam. Untuk itapen dari peneliti

ini adalah dapat menjawab masalah tersebut sehimgg@ya tulisan ini

dapat dijadikan sumbangsih dalam kerangka kepemtirakademik dan



1.2

13.

12

masyarakat luas. Dari uraian di atas mendorongtrpiergulis mengangkat
tema ini dengan judul Penyuluhan terhadap Gangguan Psikologis

Manusia Modern Menurut Achmad Mubarok

Perumusan M asalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka yaagjadi

perumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana konsep Achmad Mubarok tentang penyultéraadap
gangguan psikologis manusia modern?

1.2.2. Bagaimana konsep Achmad Mubarok tentang penyultéraadap
gangguan psikologis manusia modern ditinjau dagi $engsi

penyuluhan Islam?
Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan penelitian merupakan usaha dalam memecaimcsalah
yang disebutkan dalam perumusan masalah. Karertajitan penelitian
ini sebagai berikut:

1.3.1. Untuk mengetahui konsep Achmad Mubarok tengaenyuluhan
terhadap gangguan psikologis manusia modern

1.3.2. Untuk mengetahui konsep Achmad Mubarok tengaenyuluhan
terhadap gangguan psikologis manusia modern ditidgi segi
fungsi penyuluhan Islam

Adapun manfaat penelitian dapat ditinjau dari deyzelt yaitu:
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1. Secara teoritis, tulisan ini diharapkan dapat medyamkhasanah
kepustakaan Fakultas Dakwah, dan sebagai pelengijgn tentang
dakwah. Harapan lainnya, melalui penelitian iniatapengembangkan
materi dan metode penyuluhan konteksnya denganatakw

2. Secara praktis, dapat diterapkan dalam kehidupasyamakat yang
sedang mengalami penyakit manusia modern, denganber&kan

bimbingan dan penyuluhan Islam

Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian di perpustakaan Fakultas wBlak
ditemukan adanya dua skripsi yang hampir berhuburdgngan judul
skripsi di atas :

Pertama skripsi yang disusun Aryo Bimo tahun 2004 berjudu
Konsep Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Mental Mo Pada
Masyarakat Modern (Studi Analisis Pemikiran Prof. DR. Zakiah
Daradjaf). Pada intinya kesimpulan skripsi itu mengungkapkeahwa
disorder mental adalah bentuk penyakit, gangguan,kgkacauan fungsi
mental atau kesehatan mental, disebabkan oleh &gagnereaksinya
mekanisme adaptasi dari fungsi-fungsi kejiwaan/adetgrhadap stimuli
ekstern dan ketegangan-ketegangan; sehingga mumgargguan
fungsional atau gangguan struktural dari satu lbagsatu orang, atau

sistem kejiwaan/mental.
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Bermacam-macam pengaruh sosial, kebudayaan danorakon
ditambah dengan faktor-faktor politis dan militerang tidak
menguntungkan bisa menstimulir tumbuhnya berbagaiatah sosial; dan
secara langsung mempengaruhi sikap hidup kelomptikpok sosial
dan perorangan. Selanjutnya bisa menimbulkan bakgakik batin dan
ketegangan emosional.

Jika konflik-konflik dan ketegangan-ketegangan rbati tidak
dapat mendapatkan penyaluran serta penyelesaiag Yaik, dan
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, maka i pakan
menimbulkan macam-macam bentuk gangguan/kekalutaantam
Kekalutan mental ini sifatnya bisa ringan; akarapetakan bisa serius,
sehingga memerlukan perawatan dalam rumah salat gian bimbingan
khusus.

Keduag skripsi yang disusun oleh Encep Warsoyo tahun6199
berjudul: Konsep Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Schizojdoren
(Studi Analisis Pemikiran Prof. Zakiah DaradjaSchizophrenia adalah
penyakit jiwa yang paling banyak terjadi dibandiagkdengan penyakit
jiwa lainnya. Penyakit ini menyebabkan kemundurapribadian pada
umumnya, yang biasanya mulai tampak pada masa,pidreryang paling
banyak menderita adalah orang berumur antara 1&HsM.

Sampai sekarang belum diketahui dengan pasti eapmgguhnya
yang menimbulkan penyakit Schizophrenia itu. adagyhderpendapat

bahwa keturunanlah yang besar peranannya. Menuwasil beberapa
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penelitian terbukti bahwa 60% dari orang yang sakitberasal dari

keluarga yang pernah dihinggapi sakit jiwa, kermatiturunan itu tidak

langsung dari ibu bapak kepada anaknya. Jika salatang dari orang tua
sakit jiwa, ada kemungkinan 10% dari anaknya ak@malkpula, dan jika
kedua ibu bapaknya sakit, maka lebih dari sepanatigh anaknya akan
sakit.

Adapun beberapa buku (yang telah dipublikasikanhgyada
relevansinya dengan judul di atas antara lain:

Dimensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan Psikalogl-Qur'an
lImu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwarya Dadang Hawari (Tahun
2002). Menurut penulis buku itu, dua studi epiddagik yang dilakukan
oleh ilmuan Lindenthal (1970) danStar (1971), menunjukkan bahwa
mereka (penduduk) yang religius (beribadah, berdaas, berzikir) resiko
untuk mengalami stres, cemas dan depresi jauh Ikbdil daripada
mereka yang tidak religius dalam kehidupan sehainla (Hawari, 2002:
116).

Dari pelbagai penelitian yang telah dilakukan gdeha pakar dapat
disimpulkan bahwa (1) komitmen agama dapat mencdgalmelindungi
seseorang dari penyakit, meningkatkan kemampuargatesi penyakit
dan mempercepat penyembuhan (dengan catatan teegjis diberikan
sebagaimana mestinya); (2) agama lebih bersifa¢kirtbdan pencegahan;
(3) komitmen agama mempunyai hubungan yang sigmfidan positif

dengan keuntungan klinis (Hawari, 1999: 429-430).



16

Islam dan Kesehatan Mentdisusun oleh Zakiah Daradjat (1982).
Dalam buku itu diungkapkan tentang arti pentingrkggmanan atau
ketauhidan dalam membentuk kesehatan mental seged?akok-pokok
keimanan yang diwajibkan bagi umat Islam, sangatipg artinya bagi
kesehatan mental. karena keimanan memupuk dan méaggkan
fungsi-fungsi jiwa dan memelihara keseimbanganngeaasmenjamin
ketentraman batin. Apabila keimanan tidak ada dalati seseorang,
keseimbangan jiwanya akan terganggu, karena saddin gnsurnya
terutama perasaan tidak dipupuk. Apalagi kalau prengetahuannya luas,
maka kepincangan antara rasio dan emosinya akgatsaenonjol. Maka
kegoncangan jiwa akan terjadi bahkan mungkin djirioleh gangguan
dan penyakit jiwa (Daradjat982: 101).

Kesehatan jiwa dalam keluarga, sekolah dan masysrdisusun
oleh Mustafa Fahmi (1977). Menurutnya kesehatam jitn mempunyai
pengertian dan batasan yang banyak. Untuk itu gpdturang ada dua
pengertian tentang kesehatan jiwa. Pengertian rpartanengatakan,
kesehatan jiwa adalah bebas dari gejala-gejalagbérjiwva dan gangguan
kejiwaan. Pengertian ini banyak dipakai dalam |gpankedokteran jiwa
(Psikiatri). Pengertian kedua, kesehatan jiwa &dalengan cara aktif,
luas, lengkap tidak terbatas, ia berhubungan dekgamampuan orang
untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dengan masyarakat
lingkungannya, hal itu membawanya kepada kehidy@arg sunyi dari

kegoncangan, penuh vitalitas. Dia dapat menerinmanydi dan tidak
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terdapat padanya tanda-tanda yang menunjukkanakesidrasian sosial,
dia juga tidak melakukan hal-hal yang tidak wajakan tetapi ia
berkelakuan wajar yang menunjukkan kestabilan jevapsi dan pikiran
dalam berbagai lapangan dan di bawah pengaruh skeag@man (Fahmi
1977: 20-22).

Berdasarkan telaah pustaka di atas, bahwa penejitiag sedang
penulis susun berbeda dengan penelitian sebelumRgabedaanya,
penelitian sebelumnya hanya mengkaji persoalaental disorder
(gangguan mental) yang ditujukan pada orang-oraarg Yoerada dalam
fase remaja dengan tokoh Zakiah Daradjat. Penelidimnya juga hanya
menyentuh persoalaschizophreniayang ditujukan pada fase remaja
dengan tokoh Zakiah Daradjat. Sedangkan penels@at ini hendak
menelaah pemikiran Achmad Mubarok tentang penyualuterhadap
gangguan psikologis manusia modern ditinjau dagi s&teri dan metode

penyuluhan. Dengan demikian penelitian saat inhlakas.

1.5. Metode Pendlitian

1.5.1. JenisPendlitian

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kudlit@alam
penelitian ini tidak menggunakan angka-angka siatilelainkan
hanya dalam bentuk kata atau kalimat (Moleong, 2@)6 Dengan
demikian penulis hendak menggambarkan konsep Achikhalorok

tentang penyuluhan terhadap pengidap penyakit menosdern
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ditinjau dari segi materi dan metode penyuluhantk&tan dengan
judul yang diangkat, maka diperlukan pendekatarmndamelakukan
penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakaalad pendekatan

psikologi agama dan kesehatan mental.

Sumber Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peselini,
penulis menggunakan sumber data berupa buku-bwaku hatsil karya
Achmad Mubarok tentang gangguan psikologis mamasidern. Untuk
itu sebagai jenis datanya sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data langsung yang diperolelhsdarber
data. Dengan demikian, sebagai data primer dalamelipan ini
adalah tulisan Achmad Mubarok, antara lahirsyad an Nafsiy,

Penyuluhan Agama Teori dan Kasisikologi Dakwah Psikologi

Qurani dan sejumlah karya tulis ilmiah yang relevan dengan

penelitian ini.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak secara laggsun

diperoleh dari sumber data. Untuk itu sebagai gatalukung adalah
wawancara langsung dengan Achmad Mubarok, dan kamatau

analisis dari para ahli lain tentang pemikiran AaldnMubarok.
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M etode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, pengumpulan data ybaerkaitan
dengan masalah yang dibahas akan dilakukan demaggm penelitian
melalui wawancara (sebagai data pendukung) danadentenelaah
sejumlah buku yang relevan dengan judul skripsi P@ndekatan data
ini diaplikasikan dengan cara menelaah buku-bukogylerkaitan
dengan gangguan psikologi manusia modern menurubtmaAd
Mubarok. Dengan demikian penelitian ini menggunakiknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi diupayakan dengammperhatikan
tingkat kebaharuan kepustakaan tersebut di antarabyku-buku,

bulletin, majalah, dan jurnal ilmiah.

M etode Analisis Data

Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakaraliais
deskripsi yaitu menggambarkan dan menguraikan komsehmad
Mubarok tentang penyuluhan terhadap gangguan pgjisolmanusia
modern ditinjau dari segi materi dan metode perhautu

Berdasarkan tujuan-tujuan analisis data itu, maiaisis data
menggunakan analisis teks dan bahasa yaitu albsiangang bertujuan
mengungkapkan proses kejelasan maksud yang tenkgrahlam teks
dan bahasa, sehingga dapat diungkapkan prosesspansg terkandung
di dalam teks dan bahasa itu, baik dalam kontejekpbubjek maupun

wacana yang berlangsung di dalam proses tersebagii@ 2007: 153).
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1.6. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yasigh
ditetapkan, maka disusun sedemikian rupa secat@rsiis yang terdiri
dari lima bab, masing-masing memperlihatkan titédead yang berbeda
namun dalam satu kesatuan.

Bab kesatu berisi pendahuluan, merupakan gambanamuwsecara
global namun holistik dengan memuat: latar belakaagalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauarstgi@, metode
penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan tentang gangguan psikolatanusia
modern meliputi: gangguan psikologis manusia modgsengertian
gangguan psikologis manusia modern, faktor-fakimngy menyebabkan
gangguan psikologis, ciri-ciri gangguan psikologig)imbingan dan
penyuluhan Islam (dasar pijakan bimbingan dan pehyn Islam, metode
dan teknik bimbingan dan penyuluhan Islam, tujuambingan dan
penyuluhan Islam)

Bab ketiga berisi tentang penyuluhan terhadap gearggsikologis
manusia modern menurut Ahmad Mubarok yang melipbtografi
Achmad Mubarok, konsep Achmad Mubarok tentang plesman terhadap
gangguan psikologis manusia modern (kerangkeng smanmodern,
gangguan kejiwaan manusia modern, terapi psikologitik manusia

modern, pandangan hidup muslim)
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Bab keempat berisi penyuluhan gangguan psikologausia
modern menurut Achmad Mubarok yang meliputi: kons&ghmad
Mubarok tentang penyuluhan terhadap gangguan pgisolmanusia
modern, dan konsep Achmad Mubarok tentang penynluleshadap
gangguan psikologis manusia modern ditinjau dagi &engsi penyuluhan
Islam

Bab kelima merupakan penutup berisi kesimpulansdaan-saran

yang layak dikemukakan.



